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1I. PENDAHULUAN
Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional yang pada awalnya dilakukan
secara empirik oleh masyarakat tradisional, sekarang telah menjadi salah satu alternatif
pengobatan bagi masyarakat modern. Terbukti dengan data WHO bahwa di beberapa
negara Asia dan Afrika, 80% dari populasi lebih memilih obat tradisional untuk
menjaga kesehatan (WHO, 2008).
Untuk pengembangan obat tradisional menjadi fitofarmaka, diperlukan beberapa
tahapan pengujian keamanan dan khasiat secara praklinis dan klinis (BPOM Depkes RI,
2005). Selain pemastian secara ilmiah efek farmakologis dari tumbuhan tersebut,
diperlukan juga uji keamanan penggunaannya karena banyak anggapan bahwa obat
tradisional aman dikonsumsi dan tidak beresiko terhadap kesehatan, namun sebenarnya
dapat menyebabkan efek yang merugikan jika produk yang digunakan berkualitas
rendah atau digunakan bersamaan obat lain yang tidak sesuai (WHO, 2008). Oleh
karena itu perlu dilakukan pengujian keamanan terhadap obat tradisional untuk
menjamin keamanan pemanfaatannya dan layak didaftarkan sebagai fitofarmaka dan
diedarkan (BPOM Depkes RI, 2005). Pengujian keamanan yang harus dilakukan
meliputi uji toksisitas akut, toksisitas sub-akut, toksisitas subkronik dan toksisitas
kronik (Loomis, 1987).
Salah satu pengamatan yang diperhatikan dalam uji toksisitas adalah fungsi
organ seperti hati, ginjal, jantung, dan otak. Hati merupakan organ yang berperan dalam
fungsi metabolisme dan ekskresi di dalam tubuh. Hampir semua substan yang masuk
dalam tubuh dan mengikuti sirkulasi sistemik akan dimetabolisme di hati. Di dalam hati
terdapat hepatosit yang mengandung banyak enzim yang digunakan sebagai katalisator
dalam metabolisme substan, termasuk obat dan makanan (Guyton, 1995). Adanya
2kerusakan hati salah satunya akan ditandai dengan nekrosis hepatosit yang akan
melepaskan beberapa enzim dari sitoplasma hepatosit ke ekstrasel. Oleh karena itu,
fungsi hati dapat dimonitor dengan mengamati aktivitas enzim yang terdapat dalam
serum (Baron, 1990).
Enzim yang spesifik diamati untuk memonitor fungsi hati adalah Serum
Glutamic Piruvic Transaminase (SGPT) atau disebut juga Alanine Aminotransferase
(ALT). Enzim ini secara normal berada di dalam sel hati. Namun jika terjadi kerusakan
atau cedera, sel hati melepaskan enzim ini ke dalam darah. Peningkatan kadar enzim ini
di dalam darah menunjukkan kerusakan hati (Baron, 1990).
Ginjal merupakan salah satu organ ekskresi. Salah satu cara untuk menentukan
fungsi ginjal adalah dengan penentuan bersihan kreatinin yang dapat diamati dari kadar
kreatinin serum dan kreatinin urin. Indikasi gangguan ginjal dapat diamati dari
rendahnya nilai bersihan kreatinin, yang disebabkan kadar kreatinin serum jauh lebih
tinggi daripada kadar kreatinin yang diekskresikan (Scottish Intercollegiate Guidelines
Network, 2008).
Salah satu tumbuhan obat yang dapat digunakan oleh masyarakat adalah
karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) yang termasuk ke dalam Famili
Myrtaceae. Tumbuhan ini sudah termasuk dalam tumbuhan obat Vietnam yang sudah
digunakan secara luas. Daun tumbuhan ini digunakan untuk terapi penyakit kolik, diare,
disentri, abses, perdarahan (WHO, 1989). Bagian akar tumbuhan ini juga telah diteliti
berefek sebagai antimikroba (Dalimunthe, 2006), dan sebagai antinematoda (Sesnawira,
2002).
Di wilayah Kalimantan, daun tumbuhan ini digunakan sebagai obat penurun gula
darah (Krismawati, 2004). Menurut hasil penelitian, fraksi air dari ekstrak etanol daun
3karamunting memberikan efek yang terbaik dalam penurunan kadar gula darah mencit
putih diabetes (Sinata, 2011). Oleh karena itu, fraksi air daun karamunting ini
berpotensi untuk dikembangkan menjadi fitofarmaka.
Dalam penelitian ini, akan dilakukan pengujian pengaruh fraksi air ekstrak
etanol daun karamunting terhadap fungsi hati dan fungsi ginjal mencit putih. Parameter
yang diamati adalah kadar SGPT untuk evaluasi fungsi hati, dan bersihan kreatinin
untuk evaluasi fungsi ginjal.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemakaian fraksi
air ekstrak etanol daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) terhadap
fungsi hati dan fungsi ginjal pada individu yang sehat. Dari penelitian ini akan
didapatkan data keamanan penggunaan fraksi air ekstrak etanol daun karamunting
terhadap fungsi organ hati dan ginjal yang dapat digunakan sebagai data penunjang
untuk pengembangan fraksi air ekstrak etanol daun karamunting (Rhodomyrtus
tomentosa (Ait.) Hassk.) sebagai fitofarmaka.
4V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa fraksi air ekstrak etanol daun
karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) tidak mempengaruhi fungsi hati
dan fungsi ginjal mencit putih.
5.2 Saran
Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan tentang histologi hati dan ginjal
serta mengamati pengaruh fraksi air ekstrak etanol daun karamunting terhadap fungsi
organ dan sistem fisiologis lainnya.
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